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RINGKRASAN

PEMELITIAN DAN PENGEMBANGAN
PEMULIAAN BIBIT UNGGUL. KAMBING PERANAKAN

Di Jawa Tengah, khususnya di kabupaten Purworelo, populasi temak
kambing peranakan mengalami gejala kemunduran dan kelangkazn, sehingga
masyarakal cenderung mamelinara kambing Lokal (Jawarandu dan Kacang).
Oleh karena ity diperiukan penanganan guna meningkatken multy dan populasi
hibit kambing unggul, yaitu dengan carm melakzanakan kegiatan berups
perbaikan aspek teknobiclogi, reproduksi, dan ekono-sosin-kultur,

Bahan pakan yang fazim diberikan pada kambing di lokasi penelitian, antara
lain: daun lamtore gung, gliriside, turi, keteta pohon, dadap, kaliendra, mahoni,
gama, daun nagka, sedangken dan jenis rerumputan, antara lain setaria, numput
gajah, rumput lapangan, serta hijasvan laim rendeng, jerami kacanyg merah, dan
jerami kacang panjang.  Pakan yang diberikan umumnya melebihi kebutuhan
biclogiknya,” baik dari kebutuhen bahan kering pakan {BK), protein, &L
enaergi. Kelebihan BK berkisar 8,5% - 30%, protein kasar 12,75% - 40 %. dan
energi 12,5% - 31%. Hal ini yang menyebabkan sfamina dan produldivitasnya
terjaga dengan bal.

Sebanian besar (iebih dad 60 %) memelihars kambing Jawarandu, yang
diperedeh dari membeli dan menggaduh, dengan jumlah pemilikian 1-12 sker.
Kandang didominasi model lemprak (84,46%), Letak kandang sudah terpisah
dari rumah. Cara pemeliharaan secara “inlensifve full confinement” (84,52 5,

Umumnya ternak kambing yang dipelihara oleh responden psmah sakit
{84, 62%), dengan macam penyakit: gudig, mastitis, mencrat, koreng belatungsn,
influgnza, dan mata merah (belek). Selama dipelihara, kambing parnah
tnendetita penyakit antara 2 = 3 jenis penyakit.

Can hasil peneltian, dipercieh informasi tentang masa pubertaz pada
kambing tercapai pada umur 8 - 8 bulan, dan dewssa kelamin pada umur 1
tahun, Sebanyak 3887% petemék mengetabui  siklus berahi, dan 33, 33%
mengetahui lama berahi kambing dan 46 87% mangetabui tanda-tanda berahi



kambingnya. Sebagian besar (80%) patemak keambing masih MErGAWITKaN
secara alami. Jumlah anak per ketahiran 1-2 ekor. Bobot iahir beting 2 - 3 ki
dan jantan 3 - 4 kg. Upeaya peningkatan mutu bibit kambing di kabupaten
Furworejo, diterapkan teknik inseminaszi buatan {IB), dengan menggunakan
samen beku pejantan mumi kambing Kaligesing, Unfuk meningkatkan produke;
bibit, maka perlu diterapkan dan Jikembangkan pola pethibitan kambing rakyat
{viflage breeding centerVBC).

Hasil anafisis skonomi menunjukkan, bahwa budidaya kambing peranakan
memberikan kotrbusi pendapstan yang letih tinggi dibandingka dengan
budidaya karmbing lokal, yaitu sebesar 61,70 4.

Car hasil studi lapangan dan pembahasan penelifian dan pengembangan
permuliaan bibit unggul kambing peranakan di KAbupaten Purworejo unluk
aementara dapat diambil kesimpulan sebagai berikut

1. Secara teknis dan sosio ekonomi sangat cocok untuk pengembangan dan

pembibitan ternak kambing peranakan, kaena mempunysi daya dukung
lingkungan  yang baik, s=ehinbgga sangat memungkinkan  untak
mendukung pengembangan pelemakan kambing.

2. Demplot petemakan kembing peranakan di Kecamatan Gebang dan

Loano dapat berkembang dengan baik, Ha! inl ditendai dernaan kelahiran
anak kambing.
Dar hasil pengamatan langsung i masyarakat, pemanfaatan susy
kambing uniuk konsumsi belum  dilakukan, karena masyarakat di
Kecamatan Gebang dan loano Kbupaten Purworejo belum terbiasa
Mangkonsumsi susy kambing.

[

4. Untuk meéningkatkan mute kambing lokal menjadi kambing unggul belum
dapaf dilthat dengan nyata. Karena wakiu penelitian hanya & bulan, baru
dapat dilihat anak turunan pertama (F1) dan hanya sebagian dari kambing
deplot yang beranak. Peningkatan mgtu kambing, baru dapst dilinet, jika
dilakukan pengamatan terus-menerus sampai dfengtan minimal F3 atan
4. Maka peneliign ini sebaknya dilanjiutkan uniuk dapat meloinat



nasilnya sampai dengan minimal F3. Jika tidak dilatjutkan penslitian ini
hampir tidak ada gunanya bagi masyarzakat.

Hasil peneiitian manunjukkan bahwa peternaken kambing peranakan oleh
masyarakat mempercleh pendapatan yang letdh finggi dibanding kan
peternakan kambing lokal.

Dari hasll pelaksanaan penelitian ini dapat ::liaufm':an_r rekomendasi, sebagai
berikut;

1.

Kambing peranakan (PE} di_Kabupaten Purworejs periu dikembangkan
ters mengingat permintaan kambing peranskan sebagai bibit dan lear
dasrah dan pemotongan kambing sebagai sumber daging kambing yang
semakin meningkat setiap tahunnya,

Feru pembingan secara teknis yang ferus menerus dan dukungan modai
untuk  pembelian  bibit  ungoul, serhingga  dapat  menfngkatkan
produktivitas peternakan kamising di selunub Kabupaten Purworejo.
Penglitan dan Pengembangan Perulisan  Bibit Unggul  Kambing
Peranakan masih peru dilznjutkan, karena bary mempercleh  hasii
informasi turunan anak pertama {F1) dan itu baru berupa demplot.
Penelitian perlu dilznjutkan minimal sampai pada F3 atau F4, sehingga
didapatkan bibit unggul sepert! yang diharzapkan.

Pakat bantuan temek kambing pada petani temak sebaiknya diperuas
dan tidak hanyz terbatss pada demplot sgja, sehingga hasinya dapat
dirasakan bagi masyarakat.

Perlu penyempurnaan dan pemberdayaan SK Surat Keputusan Bupati
Kepala Daerah Tingkat Il Purworefo  Momeor 4188.4/2267 Tahun 1988
tentang Pelestarian Kambing Peranakan Etawa (PE} Ras Kaligesing
Kabupaten Purworejo, atau membuat Perda bary yang isinya mengenzi
papgawasan dan pengaturan perdagangan temak kambing disertai
pendinan pos pengawasan distribusi temak. Salain itu |uga d|per1u[-:an
peraturan tetataksana sistem pengendalian populasi

Membartuk satuan kera yang mancakup penslitlan dan pengembangan
kambing Kaligesing digertai pembangunan sentra pembibitan dengan



membangun wifage breeding cenhe di desa-desa dalam wilayah
kabupaten Purworejo.

7. Melakukan kerjzsama dengan Ferguruan Tinggi dan Lembaga-lembags
Penelitian, khususnya di bidang peternakan, untuk melakukan penelitian
dasar {basic reseanch) dan panalitian terapan {action reseanch).

4. Mengajak dan mendarong masyarakat pefamak lﬁamhing. untuk ikut ambi
bagian dalam pembangunan petemakan kambing Kaligesing.

8. Melakukan penyuilhan den pembingan tentang aspek teknobicloo praktis
bag! para petemak.

10.Melakukan perluasan wilayah uniuk pengembangan bibit kambing
Kaligesing,

11. Mengembalikan fungsi dan kedudukan kambing Kaligesing sacara
ekanami sebagan Komoditas ternex daging dat susu.

12. Bosiglisal kepada masyarakat skan manfaat susu kambing.  melalui
kegiatan gerakan "Minum Susu Kambing Untuk 4 Sehat". Empat sehat
yanyg dimakaud adalah Sehat Jasmani, Sehat Rohkani, Sshat Ekonomi |
den Sehat Negeri.

12 Mengukuhkan sehutan kambing Peranakan Etawa rag  Kaligesing,
mefyadi: Kambing Kallgesing, sehingga menjadi cimf kKhas bag
kablpaten Purawocrefo,

14, Panatzan  kembali  sitem Kepegawaian  di lingkungan  Sub-Dinas
Peternakan Kabupaten Purwaraio dengan tenaga yang prafesional pada
tempat-tompat yang perting mulai dan tingkat atas sampal dengan tenaga
japangan sabubungan dengan peiestarian Kambing Kaligesing .
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ABSTRAK

PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
PEMULIAAN BIBIT UNGGIT. KAMBING PERANAKAN

Bi Jawa Tengah, khususnya di kabupaten Purworgjo, populasi ternak
kambing peranakan mengalimi wejala kemundutan dan kelanpkeun, schingpa
masyarzkal cenderumy memelihara kambing lokat {lzwarandn dan Kacang). Qleh
kavenn i dipertokan penangunan puna meningkatkan fmutu dan propudasi bibic
kambing unggul, yaiu dengan cfta molaksanakan kegiatio bempa perbaiken
aspek teknatiologl, reproduksi, dan ekeno-sesio-loltr.

Kondisi potensiatil dan  kondusit begi rencana  pemdangucan  dan
penpemthangan uszha-ternak kambing di kabupaten Purwargjo, ditumjukkan oleh:
karakteniztik responden (meliputi: wmor 20-50 tahun, pendiditzn SLTP dan
SI.TA, pengalaman beternek 5 — 40 wahun, dan motivasi beterngk sebagai
matapencabariin penunjang), aspek pokan (meliputi: balan pakan beragam 4 — 5
macim, pcmbenan dan wakly penyajian pakan sepamjung han dan el fibim,
Jumiah pemberign pakan umumnye nelebihi kebutban biokynkova, serta
kegjegan pembenian pakan seiiap hari), aspek temak ¢hibit dibeli atau menggaduh,
dengan jumial pemilikan 1 - 12 ekor), serfa pembuatan Kandany (konstruksi,
tuban kandang, dan penempatandetak bangunan kandang sudah terpisah dan
nungh). Fakta yang kurang mendukong dan periy diperbaiki kondizsinya, sutara
[ain: bentuk sajinn pakan yang uh, dan tindakan preventif pencegahan penyakit
yany dilkun sanitasi terhadap temak dan habitat vang Lelum dilaksanakan secara
benar, yang dilukiikan oleh besarwya (84.62%) angka ternak salkil,

Dyn hesil penelitian, putemak berpendapat babwa masa pubentas pada
kamdving (ereapal antara wowr 8 - % ulin dan dewasa kelamin pada umur 1 mhon,
Peternak yang mengetahui stklus berahi, sebanyak 36,67%:; peternak veng
menpgetalmi 1amy berzhi sebanyak 33.%3%: ying mengetahui tanda-tanda berahi
schanyak 46,67%. Sehngian besur (80%6) peternak. kambing musih menpawinkan
secari alamd, Jurmleh anak per kelahiran 12 ghor, Bobot lahir betina 2 - X kg dan
Jjautan 3 - 4 kg Unluk melakukan upaya peningleatan soutu bibit kambing i
kabmpulen Purworejo, diterapkan teknk inscminasi boaran {{B), denpan
menggunakan  sanen  beku pejantse murni kemwbing  Kaligesing, Ttk
memingkatkan produksi bibit, muka perlu diterapkan dan dikembangkan pola
pebilulan kymnbing rakyat (vitfoge breeding cemfer VB,

Hasil analisis ekonem{ menumuldan, balwa budidays kambing pomnakan
medndigrikan konfribusi pendapatan vang lebih tngn dibandingkan denpan
budidaya kambing lokat, vailu sebesar 61,70 %

Kata Koner: Pemuliaan, Bibit, Kambing Peragakan, Tatalaksung, YR,



ABSTRALT

RESEARCH AND DEVELOPMENT GF
EREEDMING IMPROVEMENT OF CRUOSSHREED GGDATS

Tn central Java, especially 1n Purworgjo regency, e pupulaion of
crossbresd gouts livestock has beat decteased and rare, so people tend w breed
Local guesls {ie Jawaranda or Kacang poats). Henew, freabmest 15 oeeded 1o
improve the quelity and pupuwaliion o poats thosoupghbred by improving,
technemology or zootechnique, breeding and reproducion, and coomo-socio-
cllture aspects.

The putemiglity and conducive condition for development plan and goats
livestock development mm Purworgjo regetcy have been shown Dy mhe responden
characteristic (such as: spe Letweets 20-530 vears, education level between Junior
and Senior High schood, Tivestock expetience between 5-40 vears, and livestock
molivalion ag supporting means of livelihold), foed aspoct (puch as: various leads
matertal borwesn 4 —5 kinds, piving and dish of feed is avalable sll day long and
cred fibitran, the mnoumt of 1eed is peneraliy more than the biclogical need, end the
repdarity of daily feeding), livestock aspect { the hreeding stock is bought or
“wduhan™ Syslem with fhe amount of ownersiup batween ) — 12 heids), wnd
animal liouse aspeet (comstruction, Building melerial, and location of animal hovse
ls bozn separated from tile owner's house). Some wosupported facts which pesd
o he improved, such as: the unchopped grean-Tecder such a5 fepume, grass, and
leals, and tncomrect discase prevention Jollowed by liveslock sanilalion and Tadbital
wigh is prowen by fhe figuore (84,62 %) of sick animal.

This rescarch Found oul ibad farmers stated that the goats puberty was
reached belwesn & — 9 months, and was maved when they were | years old. The
fanmers who know the osstroes eyele are 36,67 %5 fhose who know the ocstrous
peried ge 3333 % those who know oestrocs signd ate 46,67 % Most of the
faomers {80 %) cross buccd their goats naturatly, The litter size are 1 — 2 heads.
Birth weizln of fanale kids are 2 « 3 kps and male kids afc 3 — 4 kps. Artifcial
insaningiion fechnique by using frozom zoment of Kabipesing mwle pure bieed
poats has heen applicd to improve the quality of bresding stock m Purworeio
regency,  Village breeding centre {VBC) is noosssarily applied and developed o
improve the hreeding stock productic, _

‘the coonurmic sualysis shows that cross breed poats fming in Pursgrejo
ey, has coneributed incomne than Lockl goars farming as hipl as 61.70 %.

{Kgy words: Beeeding , brocding stogk, gross bred poats,
© livestock wanagement, ¥BC
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BAB |
PENDAHULLAMN

A. Latar Bafakang

Kambing merupekan zalah satu komcditas ternak YEND cukup
potenslal untuk dikembangkan, Temeak inj banyak dipslihara dl pedesaan,
karena tslah dikenal kemampuannyzs beradaptasi pada Hngkungan yang
sederhana, miskin pakan, dan dapat lebih efisien dalam mengubah pakan
herkualites rendah men]adi 4ir susu dan daging. Disamping It kambing
mempunyai kemampuean reproduksi relatlf tinggi dan tahan terhadap
=arangan penyakit (Mulyadi ef. af, 1988, Lepowo ef. &l, 2002).

Populasi ternak kambing dengan berbagai jenis vang ada di Jaws
Tengsh pada tahun 2002 berjumlsh 2.974 917 ekor. Populasi ternak
karnbing tersebut fersebar di beberapa kabupaten o Jawa Tengah,
Kelma iabupaten terbasar yang memiliki popuizsi temak karnbing adalah;
Kabupaten Wanngini sebesar 380,812 ekor, Kabupaten Brebess sebesar
169457 akor, Kabupaten Punvoraja sebesar 167,495 ekor, Kabu patern
Blora sebesar 161.207 ekor, dan Kabupaten Banyumas sebesar 155,080
ekar (BPS, 2002). Populasi kambing di wilayah tersebut umumnya
didorninasi glah populasi kambing Lok=), dar bangza Jawearandu, Bligon,
dan Kacang. Kambing PE (Peranakan Ettawa) pada umummys pade
jumiah populasi yang relatif kecil, karena jumlah petamak  vang
memeinara FE masih belum banyak. Banyak dipeliiharanya kambing
Lokal oleh palamak kecll karena memilii bebsrapa keistimewaan, antara
tein kamampuanya untik beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang
sangal belk, harga bibinwa refatif leblh murah dan  modah
mendapatkanmya. Dl slsi lain, masih sedkinya jumiah peatemak VaMng
mamelihara kambing PE, dikarenakan olsh beberapa hal, antara lain:
hiblt kembing peranckan etawa harganya ralatif mahal, bibitnya sulit
diperoleh karena sedikit dan terbatasnya populasi, walsupun memiliki
beberapa keunggulen dibandingkan kambing Lokalkambling kacangan.



Karbing PE memiliki banyak menfazt, antare lain; sebagal penghasil
susy, daging, anak uniuk bibit, feses sebagsi bahan pupuk tanaman
pertantan, dan luga =ehagai penghasil uang turei {cash). Pengelolaan
yang baik, diserlal manajemen usshademak yamg balk  pada
pemeliharaan kambing PE akan menghasilkan nifsl ekonormis yang tinggi
zebagal sumbangan pendapatan usshatani bagi petermak. Untuk Itu pariu
dikembangkan  teknik permnulaan kambing unggul peranakan melalui
kegiatan peneliian yang sesusl oengan sihuasi dan kondisl fingkungan
yang ada.

Beberapa tujuan pembangunab peiemakan abtars |ain untuk
menmngkatkan produksi temak guoa memendhl kebutuban konaumsi
daging dalam negeri dengan harga yang fefangkau oieh masyarakal,
penyediaan bibit unggul, serta berujuan uniuk dapet meningkalkan
kesejahteraan  produsen termak  (peternak)  melalui paningkats
pendapatannya.  Untuk mencapai iujuan tersebul dapat ditempuh meataiu
tiga strategi pendekatan, yaite pendekatan teknis, pendelkatan terpadu,
dan pendekatan agribisnis. Pendekatan teknis diarikan sebagai usaha
untuk% meningkatken jumizh populasi temak melatui jumiah kelahiran.
Pendekatan terpadu  dilskukan dengen upaya peanerapan teknalogi
betemak, melalui panca uzaha beternak dergan memanfaatikan potensi
daetah yang ada secara optimat. Pendekatan egriblsnig dilakukan, antara
tain melalui ussha budidaya ternek dengan cara meningkatkan proxuksi
ternak, demgan mendasarkan dan mengacu pada perhitungan ekanani
dan fujuarn bishis.,

Malalul dena INFRES, Jawa Tengah pemah memanfaatkan dana
tersebut untuk kepistan usaha temak melald anggota lkelompok
tasyzrakat, dalam upaya pengentasan kemiskinan. Sebapian besar
kegiatan usaha temak tersabut adalah termak ruminansia kecil, utamanya
termak kambing Peranakan Etzwa (FE).  Filihan terhadap Jenis temeak
runinansia kecil ind karena memiiki beberapa keunggulan, amara lain:
mudat dipelihara, mudah dikembangbiskkar, retatif iahan i=rhadap



penyakit, limbah buangannya (feses) dapat dimantsatian sebagal bahan
puperk, yang bamguna unfuk membartu memulihkan kesuburan lzhan
perianlan (Devendra, 1993 dan Daptan, 1893).

Urtuk mendukung keberhasilan produks! temak kambing PE
(Peranaian etaws), parly memperhatikan kondisi dhenah yang akzan dipilik
dan digunakan sebagel lokasi atau wilayah pengembangbiskan temszk
kambing PE tersebut, tentama yang berkaitan tengan aspek bisnomiks
ternak. Kondisi bionomik suaty wilayah, mellputi antara ixin: aspel
bloklimat (subu udara, kelembaban, dan curah hjan). Selain i juga peru
memperhatikan dan memperlimbangkan aspeak geografls wilayah (posisi,
fetak, dan kondisi fistk) dengan memperhatikan akitud (ketinggtan tempat)
dan profil bantang wilayah), aspek adafgloalk {tingkat kesutwran lahan,
kesedizan dan kelengkapan zat hara}, aspak hidrolorik (ketersedisan dan
kemudahan dalam memperoleh air, karena aspak-aspek tarssbut df atas,
merupakan aspek fisla yang mempengaruhl eksistens!  pertumbub-
kembangan, dan  produktivites femak  kembing PE yvang akan
dibudidayakan. Hasll peneltian tentang faktor-faktor produksi yang
mempangaruhi usaha-terak kambing PE (peranakan etawa), medipufi
fektor patan, kondisi induk kambing yang dipelibara, Jumilah anak karmbing
dan induk per kendang, jumiah tsnaga kera, dan modal kerja,
menuniukkan adanya pengarul yang sangat nyata tertatzp produkiivites
dan usaha-temak kambing PE {Suryanto, 20009, Sefan|utrya tilaporkan
balwa dar aspek teknis, fakibor-faktor produksi tersebut masih dapat
ditingkatkan.  Penellflan lebih lanjut tentang aspek finansial datam
Investasi usaha-temak kamblng peranaken etaws ini memnbarikan
gambaran yang nyata bahwa nilai Rol (Return on Invesment) sebasar
33,12%, merupeken nilal yang cukup den  dapat disimpulkan ashapai
kondisi yang layek umuk pelaksanesn pengembangan usaha temak
kambing peranskan etawa (Suryanto, 2000%.  Penalfian spesifik
mengenai kandisi sk dan potensi witayah yang cocok dan lafk untuk
dipilh dan diguneksn sebagai lokes! petemakan kambing PE, dan



pengembangan usahe-ternak kambing PE yang mempu memberikan
kKeundingan dan pendapatan yang da;iat diandalkan, sampai saat inl
belum ada ataw belum dilakukan. Informeasi tarsebut sangat penting bagi
dasar penentuan wilayah budidays temak kamblng PE dan kemungkingn
pengembangannya, baik populasi kambing, jumiah petemak, maupun
pengembangan usaha-temakrya, Hasil penelitian Budirahatio of af, (2003)
menunjukkan bahwa sumbangsn penermaan dari vzaha temak kambing
lerhadap penerimasn kefvrarge berkisar antarm 2,08% hingga 56 .2%,
dengan reta-rata =sbesar 22.21%. Besamya sumbangzn penerlimaan
tersebut dipsnganuhi oleh variasi tingkat pemillkan temak kambing, yang
barkizar antara 0,14 57 sampal dengan 1,68 ST,  Angka ini masih lebik
baik dibandingkan dengan hasil temuan Devendrs {1982) yang besar
propors! penerimasnnya hanya menyumbang 179 untuk daerah dataran
rendah, dan 14% untuk daerah dateran tinggi.

Sesuai dengan beralannya wakiu, kebaradsan kamblng peranakan
etawa, khususmya di kabupaten Purworgjo, mengalami  psnurunan
populazinga, Kondisl tersebut peling tidak, disebabikan oleh 3 fakior, yaity
hafpa bibit kambing yang dirasa masih cukup rmahal bagl petemek kecil,
kelersedisan bibit yang semakin lengka, dan kemempuan daya beli
petemak yang rendah, Harga bibit yang mahal disertai deya heli yang
réndah, memberiken sumbangan yang besar terhadap kondisi menunn
dan randahnya populazi kambing PE, tertebih I12gi cleh ketersedizan bibit
unggul yang semakin langka, s=bagai akibat mudahnya karmbing PE vang
memenuhi kategori parsyaratan bibit dijual ke uar darl wilayah kabupaten
Purworejy, Psnurunan dan rendzhnya populasi tersebut kemungkinan
juga disebabkan oleh faktor lain, seperi kurangnya pesnpawasen dan
pengendalian populasi secara nyata dan sungguh-sunguh ckeh pikak
terkait (dalam hal ini Dinas Pertanian & Petemakan dan pemerntah
daerah kabupaten Purwarslo), [Bmehrya psmbinaan secara intensif
kepada para petermak dari Sub-Dinas Petemakan kabupaten Furworeio,
kurangnya informasi mengenal manfaat dan  keuntungan  dalam



Lﬁ + yang sampal ke petarnak kech, =erid et
f

X bibftan karnoing PE yang dikelolan spcara penat

&I pariu dliakutcan szt paneitian ghan

rl iaan bibit el kambing pamnakﬂﬂ otoa, untuk

| inovasl dan rermungktan upayal untuk  dapat

spatan dan esejamerast hidup petermak. tiasll

pemns. - spoangan pemuliasn pitsit unggul kamnlng peranakar

ptawa ditavapkal CIvarmpu menciptakar cipast dan kondish, sena TLutur

iy wernak yang pﬂ‘lenS'l.aﬂf, batk Deo! upaya pangem'nangan

hydidaya, popukast, maUpuUn usata-Asmar Kambingd PE dl kapupaten

pPuraon]o. g myendukung harapan yarsehu, periy juga gilakukan

wpEys pefbaikan dan peningka.tan potensh daecrah, haik yang persitat fisk

[ELAEn e VUL Upﬂ‘}avupﬁ'al'a tersebut dinacapkan akan perdampas

posftif dan AP mernacil pemhangunan petemakarl pads. WUy,

chak per:gemhangan wydidaya dan ysatia-temak wambing PE di kanupaten
SunNETalo paca KusUSTYE.

8. 'F-‘Ermasa‘lahan

Bibit kamoing wnggul paranakat azat ini cemmakin 1angie, gahinggd
craayaraka cendemung unhk mamelinara tamak kameIng jens
\okaliambing K peangen. Veaha Ini difakukan karand jenis kambing lokal
imy nemilikd kamudahan dalam pemelinaraal Wwalaupun empunyal nival
alononls yand yenlh rendah Jipanding dengan jenis kambing poranakan.
Langkanya bibit'unggul. kambing perﬂnahan arend secara taknis memand
sl pemnud’lda',raannya. mahal dan hanya pada pusatipusat penelitian
yang dikelola pErnuﬁntﬂh maia YADH mampu unuk mgmksamuannya,
pize CASAT 1k el panﬂgaalﬂhﬂﬂ yBang ymbud adslah bagalnand usahad
itk manuembanghan dan petrufiasat kamiAng unggml peranakan
sehingge Marmnp meninghkatian muty Kamuing wnggul dan maningkatkar
penghasian patan! tarnak kamping.



&. Tuiuan Peraditian

Tujuan penslitian Int adalah

1. Mengembangkan pemuliaan kambing uaggut peranakan medalui
damplot di wieyah yang cocok dengan syarat hidup kKambing
unpgul peranakan, 4

2. Membarikan demplot kamblng unggul kepada masyarakat agar
mzmpu rmengemnbangkan bibit kambing unggul peranakan,

3. Memanfagtkan secara makaimal dan daya quna kambing unggut,
dengan memanfaatkan susy, daging serta kotoranrya.

4, Meningkatkan muly kambing lokal menjadi kambing unggul
peranakan {etawa),

5. Maningkatkan pandapatan petani petermak,

C. Manfaat Panelifian

Fenelitian [ni diharapkan dapat membarkan manfast ;

1, Meningkatkan mutu kambing urggul peranakan,

2. Meningkatkan nilai tambeh  manfaat  kambing dengan
memanfagtkan sustt Kambing ounggut sebagai susu  yang
dikonsumai manusia.

2. Meninglatkan kemampuan dan keterampilan petani temak dalam
pengembengan dan pemullaan kambing unggul peranakan.

4, Weninghaikan populasi kambing unggul peranakan,

E. Hasll yang Diharapkan
Diharapkan dar panslitian mi diperaleh hasil
1. Terciptanya pola pemblblian kembing peranakan atawa.
2. Terciptanya standarisasi komersial kambing peranakan etawa.
3. Meningkatkan populasi kambing unggul peranakan stawa,
4. Terbentuknyz demplot perbibitan kambing unggul peranakan
etawsa.
5. Terciptanya sentra pembibitan kambing unggul pemakan etawa,





